
SKRIPSI 

 

ANALISIS IMPLEMENTASI PROGRAM PENANGGULANGAN HIV/AIDS 

DI PUSKESMAS SEBERANG PADANG 

TAHUN 2025 

 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Menyelesaikan 

Pendidikan Strata 1 Kesehatan Masyarakat 
 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

Widya Wahyuni 

2113201100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI 

UNIVERSITAS ALIFAH PADANG 

TAHUN 2025



 

 

 



 

 



 



UNIVERSITAS ALIFAH PADANG 

Skripsi, Agustus 2025 

 

Widya Wahyuni 

Analisis Implementasi Program Penanggulangan HIV/AIDS di Puskesmas Seberang Padang 

Tahun 2025. 

xiii + 84 halaman, 11 tabel, 2 gambar, 13 Lampiran 

 

ABSTRAK 

Data Dinas Kesehatan Kota Padang Tahun 2023 menunjukan jumlah orang dengan HIV/AIDS 

(ODHA) tertinggi sebanyak 361 orang dengan penambahan 48 orang positif pada tahun 2024. Puskesmas 

Seberang Padang menjadi salah satu pusat layanan komprehensif berkesinambungan di Kota Padang yang 

menyediakan layanan VCT, pengobatan ARV, edukasi, serta skrining HIV. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi program penanggulangan HIV/AIDS di Puskesmas Seberang Padang tahun 

2025. 

Metode penelitian dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus menggunakan 

pedoman wawancara mendalam, lembar observasi dan tabel checklist. Penelitian ini dilakukan dari bulan 

Maret–Agustus 2025. Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 29 April- 5 Mei 2025. Data di analisis 

menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil tenaga kesehatan telah memiliki kompetensi dan 

pelatihan sesuai meski jumlahnya terbatas. Kebijakan mengacu pada Permenkes No. 23 Tahun 2022. 

Sarana dan prasarana seperti alat tes HIV dan ARV tersedia, namun belum ada ruang khusus layanan. 

Pelaksanaan mencakup penyuluhan, skrining HIV pada kelompok berisiko (ibu hamil, pasien HIV), 

pengobatan ARV sejak deteksi dini hingga pemantauan, serta konseling sebelum dan sesudah tes HIV. 

Output program meliputi VCT, pemeriksaan HIV, pemberian ARV, dengan pencatatan melalui sistem 

informasi HIV/AIDS. 

Implementasi program penanggulangan HIV/AIDS di Puskesmas Seberang Padang sudah 

berjalan sesuai kebijakan yang berlaku. Namun masih terdapat kendala berupa keterbatasan tenaga 

kesehatan, fasilitas layanan yang belum optimal. Disarankan agar dilakukan peningkatan kapasitas tenaga 

kesehatan dan penambahan fasilitas untuk menunjang program ini secara optimal. 
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ABSTRACT 

Data from the Padang city health office in 2023 showed the highest number of people living with 

HIV/AIDS at 361 people, with an additional 48 positive cases in 2024. Seberang Padang community 

health center is one of the comprehensive continuous service centers in Padang city that provides VCT 

services, ARV treatment, education and HIV screnning. This study aims to analyze the implementation of 

the HIV/AIDS control program at Seberang Padang community health center in 2025. 

The research method was qualitative, using a case study approach, using indepth interview 

guiledines, observation sheets, and checklist. The research was conducted from March to August 2025. 

Data collection was conducted on April 29- May 2025. Data were analyzed using source and method 

triangulation. 

The study results indicate that healthcare workers have the appropriate training competencies, 

despite their limited numbers. The policy refers to minister of health Regulation No 23 of 2022. Facilities 

and infrastructure such as HIV testing kits and ARV are available, but there is no dedicated service room. 

Implementation includes counseling, screening HIV for at risk groups (preagnat women, HIV patients), 

AR V treatment from early detection to monitoring, and pre-and post-test counseling. Program outputs 

include VCT, HIV testing, and ARV provision, with registration through the HIV/AIDS information 

system. 

The implementation of the HIV/AIDS response program at the Seberang Padang community health 

center has been running according to established policies. However, challenges remain, including limited 

healthcare personnel, suboptimal service facilities, it is recommend that healthcare personnel capacity 

be increased and facilities added to optimally support this program. 
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